ABSTRAK

Achmat Nova Fauzi Zein, 1714123003, Hukum berobat dengan ekstrak
cacing dalam persfektif undang-undang kesehatan nomor 36 tahun
2009 dan hukum islam, Jurusan Hukum Keluarga Islam, IAIN
Tulungagung, 2018, Pembimbing:
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Seiring berkembangnya zaman semuanyapun yang berada di dalam
bumi ikut berkembang seperti bakteri seiring berjalannya zaman
bakteripun juga ikut berkembang menjadi lebih kuat, jadi obat yang biasa
saja belum tentu bisa menyembuhkan. Enam tahun belakangan ini mulai
buming tentang obat yang dianggap ampuh untuk menyembuhkan
penyakit tipus dan diare yaitu ekstrak cacing tanah, komposisi dari obat
yang mujarab ini hanya terbuat dari hasil ekstrakan cacing tanah.

Adapun yang menjadi rumusan masalah yakni: 1) Bagaimana
fenomena pengobatan menggunakan ekstrak cacing dalam perspektif
medis? 2) Bagaimana hukum berobat menggunakan ekstrak caacing dalam
persfektif Undang-undang kesehatan? 3) Bagaimana hukum berobat
menggunakan ekstrak caacing dalam persfektif hukum islam? Adapun
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui hukum ekstrak
cacing dalam prespektif medis. 2) Mengetahui hukum ekstrak cacing
dalam perfektif Undang-undang kesehatan. 3) Mengetahui hukum ekstrak
cacing dalam perfektif hukum islam.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian
pustaka (library research). analisis data yang di gunakan adalah metode
preskriptif, yaitu memberikan petunjuk atau ktentuan dari berbagai
literatur yang bersifat khusus untuk mendapatkan data yang bersifat
umum. Selanjutnya data-data tersebut di analisis dengan data lain yang
terkait dan diformulasikan menjadi satu kesimpulan, kemudian
membandingkan antara data yang satu dengan data yang lain tersebut
untuk mengetahui persamaan dan perbedaanya, sehingga akan sampai
kepada satu kesimpulan.

Hasil penelitian ini menujukan bahwa: 1) Penggunaan ekstrak
cacing dapat membantu penyembuhan penyakit tifus. 2) Ekstrak Cacing
adalah obat alami untuk menyembuhkan penyakit tifus. 3) Hukum ekstrak
cacing disamakan dengan hukum makanan halal dan haram.
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Achmat Nova FauziZein, 1714123003, TreatmentLawwith Extract Worms in
The Perspective of Health Law Number 36 Year 2009 andlslamic Law,
Department Of Islamic Family Law, IAINTulungagung, 2018, advisor:
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As the development of era,anythingin the Earth participatesto
developsuch as bacteria.Over the era the bacteria also participates to develop
stronger, so ordinary drug not necessarily can heal. Six years latter one begin
booming about drugs that considered a powerful to heal typhus and diarrhea
that is earthworms, composition of this effective drug only made of extract
earthwormsresults.

The problem formula are: 1) how does the practice of medicine using
extract worms in perspective medical?, 2) how does the treatment law using
extract worm in the perspective of the law health?, 3) how does the
treatmentlaw using extract worm in the perspective of Islamic law?.As for the
purpose of this research arel) to know the practice of medicine using extract
worms in perspective medical?, 2) to knowthe treatment law using extract
worm in the perspective of the law health?, 3) to know the treatment law
using extract worm in the perspective of Islamic law. ‘

Research method used researcher are library research. Data analysis
uses a prescriptivemethod, which provides instructions or rules from various
of literatures that are specific to get the commondata. Then these data are
analysedby other related data and formulated to be one conclusion,
afterwardsit compares between one data and the other data to know the
similarity and the difference, so it will be up to the one conclusion.

The results of this researchshow that: 1) the medical perspective about
extract worm, in the research, earthworm has protein content of 61.96%.
active compounds in earthwormable to cripple pathogenic bacteria. 2) The
law number 36 year 2009 on health supportsin the development of pharmacy
such as the manufacture of traditional medicine as long as it can be accounted
for and against the law and norms religion. 3) a review of Islamic law about
extract worm shows difference of opinion from the religious leader
ofdoctrine, syafii’s doctrine and Hambali’s doctrinedo not allow by reason
worm isdisgustinganimals, Maliki’s doctrine and Hanafi’s doctrine allow to
eat or consume worm by reason for the its benefits and its uselessare bigger
the benefit then it can be allowed. Advice ofMUI explainsworm livestock is
allowed and prohibited if sell it.
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